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RINGKASAN 

 

PENGARUH VARIASI DEBIT ALIRAN DAN TINGGI STOPLOG 

TERHADAP GERUSAN SALURAN 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 4 Juli 2022 

Sausan Ghadah Mufidah; Dibimbing oleh Ir. H. Sarino, MSCE dan Agus Lestari 

Yuono, S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xvii + 65 halaman, 40 gambar, 11 tabel, 6 lampiran 

Pemanfaaatan stoplog  sebagai bangunan pengatur tinggi muka air pada saluran 

ternyata menimbulkan permasalahan di hilir stoplog, yaitu terjadinya gerusan. 

Stoplog yang dibangun melintang saluran irigasi ini mengakibatkan perbedaan 

tinggi muka air di hulu dan di hilir stoplog, sehingga terjadi loncatan hidolik. 

Loncatan hidrolik inilah yang menyebabkan terjadinya gerusan di hilir stoplog. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian berapa besar gerusan yang terjadi di 

hilir stoplog. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Fluida dan 

Hidraulika Universitas Sriwijaya dengan menggunakan uji model fisik hidraulik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besar gerusan yang terjadi pada hilir 

stoplog akibat variasi ketinggian stoplog dan variasi debit aliran dengan 

menggunakan rumus empiris. Hasil dari pengamatan kedalaman gerusan di 

laboratorium dibandingkan dengan perhitungan menggunakan persamaan 

Eggenberger et Muller, persamaan Kotoulas, dan persamaan Mason et 

Arumugam. Dari hasil pengukuran di laboratorium di dapat variasi debit Q1 = 

0,0048 m3/dt ; Q2 = 0,0062 m3/dt; Q3 = 0,0086 m3/dt ; dan Q4 = 0,0117 m3/dt. 

Variasi debit ini akan di gunakan pada masing-masing variasi ketinggian stoplog, 

yaitu ketinggian 3 cm, 6 cm, dan 9 cm. 

Kata kunci: Stoplog, gerusan, debit aliran, persamaan Eggenberger et Muller, 

persamaan Kotoulas, persamaan Mason et Arumugam  
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SUMMARY 

THE EFFECT OF VARIATIONS OF FLOW DISCHARGE AND STOPLOG 

HEIGHT ON SCOURING IN THE CHANNEL 

Scientific papers in the form of Final Projects, July 4, 2022 

Sausan Ghadah Mufidah; Guide by oleh Ir. H. Sarino, MSCE and Agus Lestari 

Yuono, S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

xvii + 65 pages, 40 images, 11 table, 6 attachments 

The use of a stoplog as a structure for regulating the water level in the canal 

actually causes problems downstream of the stoplog, namely the occurrence of 

scouring. The stoplog, which is built across the irrigation canal, causes a 

difference in water level upstream and downstream of the stoplog, resulting in a 

hydraulic jump. This hydraulic jump causes scouring downstream of the stoplog. 

Therefore, it is necessary to research how much scour occurs downstream of the 

stoplog. This research was conducted at the Fluid Mechanics and Hydraulics 

Laboratory of Sriwijaya University using a hydraulic physical model test. This 

study aims to analyze the number of scouring that occurs downstream of the 

stoplog due to variations in stoplog height and variations in flow discharge using 

an empirical formula. The results from observations of scouring depth in the 

laboratory were compared with calculations using the Eggenberger et Muller 

equation, Kotoulas equation, and Mason et Arumugam equation. From the results 

of measurements in the laboratory, it can be seen that the variation of flow 

discharge Q1 = 0.0048 m3/s; Q2 = 0.0062 m3/s; Q3 = 0.0086 m3/s; and Q4 = 

0.0117 m3/s. Variations of this flow rate will be used for each stoplog height 

variation, namely 3 cm, 6 cm, and 9 cm. 

 

Keywords: Stoplog, scouring, flow discharge, Eggenberger et Muller equation, 

Kotoulas equation, Mason et Arumugam equation  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Saluran terbuka adalah saluran tempat air mengalir di permukaan terbuka 

atau bebas. Di seluruh titik pada sepanjang kanal atau saluran, tekanan pada 

permukaan air adalah sama yang berupa tekanan atmosfer (Triadmodjo, 2013). 

Pada saluran irigasi dibangun stoplog sebagai bangunan pengatur tinggi muka air. 

Stoplog biasanya berupa balok atau papan persegi panjang terbuat dari kayu, besi, 

atau baja yang ditempatkan di atas satu sama lain pada sponeng/alur stoplog di 

dalam bendung atau saluran. Ketinggian stoplog bisa diatur sesuai dengan jumlah 

log yang disusun. 

Namun, menggunakan stoplog sebagai struktur pengkondisian saluran 

sebenarnya menyebabkan masalah di hilir stoplog. Dengan kata lain, gerusan 

terjadi. Stoplog yang dibangun melintang saluran irigasi ini mengakibatkan 

perbedaan tinggi muka air di hulu dan di hilir stoplog, sehingga terjadi loncatan 

hidolik. Dengan adanya loncatan hidrolik ini maka timbullah gerusan di hilir 

stoplog. Sedangkan di hulu stoplog, sedimen yang tertahan akan mengendap dan 

terjadi agredasi. Selain itu, ketinggian stoplog yang bisa diatur akan 

mempengaruhi debit aliran yang terjadi pada saluran dan mempengaruhi besarnya 

gerusan di hilir stoplog.  

Oleh karena itu perlu diteliti seberapa besar gerusan yang terjadi di hilir 

stoplog. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mekanika Fluida dan Hidraulika 

Universitas Sriwijaya dengan menggunakan uji model fisik hidraulik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Berapakah besar gerusan yang terjadi pada hilir stoplog akibat variasi 

ketinggian stoplog dan variasi debit aliran? 

2. Apakah analisis hasil pengukuran di laboratorium sama dengan analisis 

menggunakan rumus empiris? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis besar gerusan maksimal yang terjadi pada hilir stoplog akibat 

variasi ketinggian stoplog dan variasi debit aliran dengan menggunakan 

rumus empiris. 

2. Membandingkan hasil pengamatan uji coba di laboratorium dengan hasil 

analisis menggunakan rumus empiris. 

3. Menganalisis pengaruh variasi debit dan tinggi stoplog terhadap gerusan di 

dasar saluran. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini yaitu meliputi : 

1. Analisis besar gerusan yang terjadi pada hilir stoplog akibat variasi 

ketinggian stoplog dan variasi debit aliran. 

2. Permodelan fisik hidraulik menggunakan saluran terbuka (open channel) 

dengan bahan saluran berupa pasir. 

3. Percobaan penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mekanika Fluida & 

Hidraulika Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab, 

dan tiap babnya akan ada beberapa subbab. Penjelasannya adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini memberikan latar belakang, tujuan penelitian, rumusan masalah, batasan 

masalah dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pembahasan dalam bab ini merupakan tinjauan teoritis terhadap literatur atau 

bahan bacaan yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini, yang 

diambil dari jurnal, buku, internet, disertasi, dan sumber bacaan lainnya. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan cara melaksanakan penelitian, termasuk lokasi penelitian, 

teknik perolehan data, bahan, peralatan, rencana kegiatan, diagram alur penelitian, 

prosedur pemodelan dan  pengujian. 

BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan secara mendetail mengenai data hasil penelitian, analisis 

penelitian, dan pembahasan yang nantinya akan membahas tentang hasil 

penelitian di laboratorium terhadap teori yang telah baku.  

BAB 5 PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan penemuan dari 

temuan dan harus mampu menjawab permasalahan dan tujuan bab pendahuluan. 

Sedangkan saran, meliputi pemecahan masalah atau rekomendasi untuk perbaikan 

pelaksanaan penelitian lebih lanjut. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi seluruh referensi dan rujukan  yang digunakan dalam 

pembuatan tugas akhir. 
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